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1.1 Latar Belakang
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pemikiran-pemikiran penyair.Tetapi, paos a penyair modern menulis puisi tanpa
memperdulikan ikatan-ikatan formal seperti puisi lama. Hal ini disebabkan karena bentuk-
bentuk formal itu merupakan sarana kepuitisan saja, bukan hakikat puisi sebenarnya. Pada

penulisan puisi modern ini mengkombinasikan sarana-sarana kepuitisan yang disukainya



yang terpenting sarana yang dipilih itu dapat mengekpresikan pengalaman jiwa (Pradopo,
2009: 315).

Menurut Pradopo (dalam Endraswara, 2019) mengatakan prinsip dasar
intertekstualitas adalah karya yang hanya dapat dipahami maknanya secara utuh dalam
kaitannya dengan teks lain yang menjadi hipogram. Penelitian intertekstual tersebut,
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b lampau,

diadakannya bedah buku dan bincaless w=p?1S| Dalam Lipatan Kain di beberapa
kota besar di Indonesia. Dibandingkan dengan dua karyanya yang lain, puisi ini yang paling
banyak mendapat apresiasi publik penikmat sastra. Berbicara tentang puisi ini, di dalamnya
juga terdapat teks-teks lain yang coba dimuat kembali salah satu nya pada sub judul Tentang

Anggun Nan Tongga.



Membaca puisi ini tentu tidak bisa dilepaskan dari teks-teks sebelumnya yang juga
berkisah tentang Anggun Nan Tongga. Kisah-kisah ini ada yang diceritakan secara lisan
melalui tukang kaba, ada juga yang berupa transkrip dan juga sudah ada yang dibukukan.
Salah satunya kaba Anggun Nan Tongga yang di tulis oleh Ambas Mahkota. Kaba yang

ditulis oleh Ambas Mahkota ini dicetak pertama kali pada tahun 1960 dan sudah tiga kali
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Gondan Gondoriah perjalanan hiduses prasaan rindu yang tak tersampaikan.
Dari 5 sub judul dan 90 puisi, dalam tiap-tiap sub judul Esha selalu menghadirkan realitas-
realitas kehidupan pada masa kini salah satunya tentang sentuhan-sentuhan cinta dan
kesetiaan seperti pada beberapa puisinya. Salah satunya puisi pada berjudul Dendang Kapal

Kandas yang berada pada sub judul Rumah Diatas Gelombang. Berikut potongan sajaknya :



Tidurlah, tidurlah tampuk jantung-ulu hatiku.

Sebelum getar pada rahangku, getar pada punggung dan getar pada lambungku
menandakan terhentinya gelombang gadang.

Kapal kandas akan terus aku dendangkan.

Didalamnya gelombang akan kupulun akan kupintal laut akan kugadai, dan kulipat
benua hingga kau terjaga hanya dalam gairah suara genta iringan-iringan karavan
kuda terbang mengelilingi kota.

sayang o
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™Penulis tertarik untuk

mengkaji pemaknaan puisi dan hubungan antara puisi dan kaba agar dapat dimaknai secara

lebih mendalam, yang akan dibahas menggunakan teori struktural dan intertekstual.

1.2 Rumusan Masalah



Dari uraian mengenai latar belakang di atas muncul suatu permasalahan.
Permasalahan itu dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut ini:
1. Bagaimana pemaknaan puisi “ Tentang Anggun Nan Tongga” Karya Esha Tegar
Putra

2. Bagaimana hubungan intertekstualitas antara puisi Tentang Anggun Nan Tongga

ongga karya Ambas
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dengan penelitian-penelitian seb8 apa penelitian sebelumnya yang
dapat dijadikan acuan untuk penelitian ini :

Santosa (2011) dalam artikelnya yang berjudul “Telaah Intertekstual Terhadap Sajak-

Sajak Tentang Nabi Ayub”. Penelitian ini menelaah secara intertekstual enam sajak Indonesia

modern yang berisi tentang Nabi Ayub, yaitu “Tafsir Ayub Sang Nabi” (Motinggo Busye),



“Balada Nabi Ayub”(Taufiq Ismail), “Ini Terjadi Ketika Matahari Menggapai Sia-Sia”
(Darmanto Jatman), “Doa Ayub” (Abdul Hadi W.M.), serta “Duka Ayub” dan “Ayubkan
Kesabaran” (Emha Ainun Nadjib). Berdasarkan prinsip intertekstual, keenam sajak Indonesia
modern tersebut ditelaah dengan cara membandingkan, menjajarkan, dan mengontraskan teks

transformasi dengan teks lain yang diacunya. Hasil telaah itu membuktikan bahwa keenam
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dalam Alkitab: Kitab Kejadian dan #ian membuktikan bahwa ketiga teks
puisi modern Indonesia itu merupakan mosaik, kutipan-kutipan, penyerapan dan transformasi
teks-teks kisah Nabi Luth bersama Kaum Sodom dan Gomora yang terdapat dalam Alkitab,

Alquran, Cerita-cerita Alkitab Perjanjian Lama, dan Qishashul Anbiya. Dengan metode

membandingkan, menjajarkan, dan mengontraskan diperoleh makna bahwa ketiga penyair



sastra modern Indonesia tersebut secara kreatif estetis mentransformasikan kisah Nabi Luth
bersama Kaum Sodom dan Gomora ke dalam puisi mereka yang benilai sebagai teladan
kesabaran, ketabahan, ketawakalan, dan kerelaan ketika menghadapi berbagai cobaan hidup
yang dideritanya, termasuk masalah penyimpangan seksual kaum Sodom dan Gomora

sehingga mendapatkan azab dari Tuhan: hujan belerang dan api serta bumi dijungkir-balikan.

mendekati objek kajian, pe

belakangi oleh terjadinya perbedaan s #fya sastra yang mempunyai kesamaan

tema. Dua karya tersebut ditulis oleh kedua pengarang yang berbeda, yang berasal dari
daerah yang sama. Kajian intertekstual berusaha melihat seberapa jauh tingkat kekreatifitasan
pengarang untuk menciptakan karya sastra baru setelah membaca karya sastra sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipogram (kaba Anggun Nan Tongga karya Ambas



Mahkota) mengalami ekspansi (perluasan), konversi (pemutarbalikan hipogram), dan ekserp
(penulisan intisari).

Aprini (2016) dalam artikelnya yang berjudul “Makna Lima Puisi Karya Salim Al-
Muna dalam Antologi Puisi Merindu Mentari di Bumi Anoa”. Tujuan dari penelitian ini ialah

mendeskripsikan makna lima puisi karya Salim Al-Muna dalam buku antologi puisi Merindu
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menjelaskan | Itu Ali dan

Legenda Toboali. Puisi Lelaki Itu erpretasi baru dan ada keterjalinan
dengan Legenda Toboali. Keterkaitan ini terjalin karena  pelbagai  faktor  yang
memengaruhi  kepengarangan penulis. Memahami Legenda Toboali akan membantu

untuk menginterpretasi puisi Lelaki Itu Ali yang dikemas dengan komposisi yang lebih

singkat, padat, dan jelas dibanding hipogramnya, yaitu Legenda Toboali. Penelitian ini



menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan intertekstual. Hasil dari penelitian ini
dapat ditarik simpulan bahwa Esmiralda dalam puisinya Lelaki Itu Ali tentu memosisikan
puisinya sebagai kelahiran kembali dari Legenda Toboali yang berkembang di masyarakat

Bangka. Secara eksplisit, puisi tersebut lahir dan terinspirasi dari Legenda Toboali. Puisi Ira

Esmiralda dipengaruhi oleh Legenda Toboali yang berperan sebagai hipogramnya.
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mentransformasikan hipogram. Unsur-unsur yang diserap semua teks dari teks-teks hipogram
yang mungkin berupa kata, sintagma, model bentuk, gagasan, atau berbagai unsur intrinsik
yang lain, dapat pula bersifat kontradiksinya, akan menghasilkan sebuah karya yang baru
sehingga hipogramnya mungkin tidak dikenali lagi, atau bahkan dilupakan. Menurut Culler

(dalam Rokhmansyah, 2014: 121) hal itu memungkinkan lahirnya dua buah karya yang



mempunyai tema sama, tetapi berbeda cara penyajian ceritanya. Demikian sebaliknya,
terdapat cara penyajian ceritanya yang sama, tetapi berbeda dari segi temanya.
Soeratno (dalam Jabrohim dan Rokhmansyah, 2014: 122) menjelaskan bahwa

hipogram akan direspon dan ditanggapi oleh teks baru. Tanggapan tersebut dapat berupa

penerusan atau pertentangan tradisi atau konvensi. Adanya teks tersebut berfungsi untuk
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan objek penelitian yakni puisi Tentang
Anggun Nan Tongga karya Esha Tegar Putra sebagai teks transformasi dan kaba Anggun Nan

Tongga sebagai teks hipogram. Hubungan Intertekstual yang akan penulis teliti adalah



mengenai makna dalam puisi “Tentang Anggun Nan Tongga” serta kaitannya dengan Kaba

Anggun Nan Tongga karya Ambas Mahkota.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode analisis
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“Tentang Anggun Nan Tongga umpulan Puisi “Dalam Lipatan
Kain” yang terbit pada tahun 2015, yang di terbitkan oleh Motion Publishing. Selanjutnya
yakni “Kaba Anggun Nan Tongga” karya Ambas Mahkota yang terbit pada tahun 2010 yang

di terbitkan oleh Kristal Multimedia.



1.8 Sistematika Penulisan

Tulisan ini terdiri dari empat bab, dengan sistem penyajian sebagai berikut. Bab I,
memuat pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode dan teknik penelitian serta sistematika penulisan.

Sedangkan Bab 11 , 3 . micntang Anggun Nan Tongga ’Karya
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